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BAB VIII 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan 

 Kota Bukittinggi adalah kota yang berada di Sumbar yang memiliki potensi pemandang 

yang indah dan obyek wisata yang banyak. Kota Bukittinggi juga memliki potensi tempat pusat 

perdagang yang besar terutama di Pasar Aur Kuning Bukittinggi. Adanya permasalahan yang 

terjadi di kawasan Pasar Aur Kuning dan Terminal sering dikunjungi dan dikenal banyak oleh 

orang karena pusat grosir terbesar di sumbar dan tranfortasi antar provinsi, namun terdapat 

permasalahan disamping ramainya pengunjung tersebut yaitu fasilitas yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pengunjung karena belum sesuai dengan standar minimal fasilitas, kawasan eksisting 

yang tidak tertata dengan baik dan terlihat kotor. Dengan adanya Perancanaan Terminal B  Dan 

Pasar Grosir dengan Pendekatan Mix Use di Pasar Aur Kuning Bukittinggi ini dapat 

mengatasi perpecahan dari situasi yang terjadi di kawasan eksisting tersebut. 

 Dalam perancanaan pasar grosir dan terminal ini memlilki faktor permasalahan dalam 

kawasan eksisting. Pendekatan mix use pada Perancanaan Terminal B  dan Pasar Grosir di Pasar 

Aur Kuning, Bukittinggi, dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan keberlanjutan ekonomi 

lokal. Dengan mengintegrasikan fungsi pasar grosir dengan elemen terminal B yang beragam, 

seperti area rekreasi, tempat parkir, dan pusat kuliner, kita dapat menciptakan pusat komersial yang 

lebih dinamis dan menarik. Dengan melibatkan komunitas setempat, fokus pada keberlanjutan 

lingkungan, dan memperkuat kemitraan bisnis, perancanaan ini memiliki potensi untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan memiliki dampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi dan kohesi sosial komunitas Bukittinggi 

. 

8.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi untuk Grand Central dan Terminal 

A di Bukittinggi; 

a. Analisis Kebutuhan konsumen dan pelaku bisnis lokal untuk memastikan bahwa desain 

baru dapat memenuhi berbagai kebutuhan dengan lebih baik.  

b. Penggabungan Fungsi pasar grosir dengan elemen terminal B, seperti area parkir, 

restoran, atau pusat hiburan, untuk menciptakan suasana yang beragam dan menarik. 

c. Infrastruktur yang Dapat Diterapkan: Pastikan infrastruktur dapat menanggapi 

pertumbuhan dan perkembangan bisnis di masa depan, termasuk teknologi yang 

mendukung operasional yang efisien. 

d. Desain Ramah Lingkungan dengan konsep desain yang ramah lingkungan, termasuk 

energi terbarukan dan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

e. Penataan Ruang yang Efisien Rancang ruang dengan efisien, memastikan aksesibilitas 

yang baik, zona parkir yang tertata rapi, dan jalur pejalan kaki yang aman. 

f. Desain estetika Lokal dengan mempertahankan elemen desain yang mencerminkan 

budaya dan estetika lokal untuk menciptakan identitas yang kuat dan berkesan. 

g. Fasilitas keamanan dengan pemasangan sistem keamanan modern, pencahayaan yang 

cukup, dan patroli keamanan yang teratur. 
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